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Abstrak

Penelitian ini menggunakan theory of reasoned action sebagai teori dasar dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini ditambahkan variabel pengetahuan sebagai variabel yang juga dapat
mempengaruhi niat konsumen untuk mengunjungi tempat wisata sejarah. Objek dalam penelitian ini
adalah tempat wisata sejarah di Kabupaten Sumenep. Sampel dalam penelitian ini sebesar 200
responden yang diambil melalui teknik purposive sampling. Adapun Kriteria responden yang
digunakan yaitu repsonden mengetahui tentang wisata sejarah di Kabupaten Sumenep. Data diperoleh
melalui penyebaran kuisioner kepada responden. Adapun pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menemukan bahwa variabel sikap terhadap perilaku tidak
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap niat untuk berkunjung. Sedangkan variabel norma
subyektif dan pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat seseorang untuk
berkunjung ke obyek wisata sejarah yang ada di Kabupaten Sumenep.

Kata kunci: Sikap terhadap perilaku; norma subyektif; pengetahuan; TRA; wisata sejarah

Application of theory of reasoned action: a case study on historical tourism

Abstract

This study uses the theory of reasoned action as the basic theory of this research. In this study,
the knowledge variable is added as a variable that can also influence consumer intentions to visit
historical tourism. The object of this research is historical tourism in Sumenep Regency. The sample in
this study was 200 respondents who were taken through a purposive sampling technique. The
respondent criteria used were respondents who knew about historical tourism in Sumenep Regency.
Data obtained through distributing questionnaires to respondents. The hypothesis testing is done by
multiple linear regression analysis. This study found that the attitude towards behavior variable did
not have a significant effect on the intention to visit. Meanwhile, subjective norms and knowledge
variables have a significant influence on a person's intention to visit historical tourism objects in
Sumenep Regency.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi wisata yang sangat baik. Industri pariwisata sangat berpotensi
menggerakkan perekonomian sebuah negara. Pertumbuhan devisa, ketersediaan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar merupakan salah satu dampak yang dihasilkan atas keberadaan pariwisata yang
ada di Indonesia. Kota dengan destinasi wisata yang menarik untuk dikunjungi salah satunya adalah
Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Kota Sumenep menyimpan kekayaan sejarah dan budaya
yang sangat menarik. Tentunya, kekayaan ini menjadi salah satu daya tarik dari destinasi wisata yang
ada di Kabupaten Sumenep.

Kabupaten Sumenep memiliki sejumlah destinasi wisata yang sangat. Baik wisata pantai, wisata
alam, wisata budaya dan berbagai objek wisata lainnya. Objek dalam penelitian ini menggunakan
wisata sejarah yang dianggap merupakan salah satu kategori wisata yang memiliki banyak
pengunjung. Misalkan wisata keraton Sumenep, wisata masjid jami’ dan wisata sejarah lainnya. Wisata
sejarah yang ada di Kabupaten Sumenep menyimpan berbagai cerita dan sejarah. Saat ini, pemerintah
kabupaten sumenep sangat gencar melakukan upaya pemanfaatan, pelestarian dan pengembangan atas
setiap destinasi wisata yang dimiliki. Untuk itu, hasil penelitian ini tentu menjadi salah satu sumber
informasi untuk dapat mengetahui dan memahami alasan-alasan para wisatawan ketika akan
mengunjungi objek wisata yang ada di Kabupaten Sumenep.

Mengacu pada literatur sebelumnya, Adi & Saputro (2017) menyampaikan bahwa potensi wisata
berbasis sejarah dan budaya belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini disebabkan beberapa
kendala internal maupun kendala eksternal. Persoalan ini tentu dapat mengancam keberlanjutan
pariwasata berbasis sejarah baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian,
identifikasi terhadap persoalan yang dialami oleh industri pariwisata berbasis sejarah ini menjadi
sangat urgen untuk diteliti. Bukan hanya untuk kepentingan pengembangan teori dan pembuktian
secara empiris tetapi juga komitmen terhadap pertumbuhan minat untuk mengunjungi tempat wisata
berbasis sejarah.

Psikologi konsumen dan perilaku konsumen merupakan salah satu kajian yang menarik dalam
penelitian. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan penelitian pemasaran dan pariwisata dalam
beberapa tahun terakhir (Ulker & Ciftci, 2020). Penelitian ini menjadi sangat penting bagi pariwisata
karena sebuah pengetahuan tentang bagaimana konsumen berfikir, perasaan, dan berperilaku
merupakan hal yang sangat penting dalam pertumbuhan sebuah industri pariwisata.

Dalam konteks pariwisata, pengawasan perilaku dan pengalaman konsumen sebagaimana yang
dijelaskan dalam psikologi sosial merupakan sumber daya dan tantangan. Dengan demikian, sebuah
penelitian tidak hanya perlu sesuai dengan teori dalam psikologi sosial tetapi juga terdapat kesesuaian
dengan metodologi yang digunakan (Pearce & Packer, 2013).

Dalam penelitian ini menggunakan theory of reasoned action (TRA) yang biasa dikenal dengan
teori alasan berperilaku karena teori dianggap cukup ampuh sebagaimana pernyataan Fishbein & Ajzen
(1975) bahwa niat seseorang dalam berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku dan norma
subyektif. Demikian halnya pernyataan Fishbein & Ajzen (2011), Ajzen & Kruglanski, (2019) yang
menyampaikan bahwa dalam theory of reasoned action, niat untuk berperilaku merupakan awal
sebelum seorang melakukan tindakan aktual. Selanjutnya, niat tersebut dibangun oleh sikap terhadap
perilaku dan norma subyektif. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ulker & Ciftci (2020)menyampaikan
bahwa salah satu komponen yang dapat mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku adalah sikap.
Namun demikian, masih sangat sedikit penelitian tentang sikap ini khususnya dalam konteks wisata
sejarah di Kabupaten Sumenep.

Fishbein & Ajzen (1975) menyampaikan bahwa sikap didefinisikan sebagai perasaan positif dan
negatif seseorang setelah melakukan evaluasi tentang kinerja yang akan diperoleh atas apa yang akan
dikerjakan. Selain itu, Schiffman & Wisenblit (2015) sikap merupakan sebuah kecenderungan yang
menunjukkan suatu perasaan senang atau tidak senang terhadap sesuatu. Selain itu, sikap juga adalah
bentuk evaluasi seseorang terhadap tindakan yang akan dilakukan. Dengan demikian, sikap terhadap
perilaku merupakan kecenderungan seseorang untuk mengunjungi tempat wisata sejarah setelah
seseorang melakukan evaluasi atas apa yang akan dikerjakan.

Norma subyektif mengacu pada persepsi seseorang bahwa kebanyakan orang yang penting bagi
dirinya berpikir dia harus melakukan sebuah tindakan atau tidak (Fishbein & Ajzen, 1975). Definisi
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yang lain disampaikan oleh Aryadhe et al., (2018) bahwa norma subjektif adalah faktor yang dapat
mendorong seseorang dalam mengambil keputusan yang dipegaruhi orang lain. Dengan demikian,
norma subjektif adalah keyakinan normatif seseorang dalam mengambil sebuah keputusan untuk
mengunjungi tempat wisata sejarah yang dipengaruhi oleh orang lain.

Meskipun dalam theory of reasoned action (TRA) tidak secara eksplisit menggunakan
pengetahuan sebagai variabel yang mempengaruhi niat konsumen untuk berperilaku tetapi variabel
pengetahuan digunakan sebagai variabel dalam penelitian. Pengetahuan merupakan informasi yang
diperoleh oleh konsumen setelah konsumen tersebut melakukan pengamatan terhadap suatu objek
tertentu. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting yang dapat mendorong wisatawan untuk
melakukan kunjungan ke tempat wisata sejarah yang ada di Kabupaten Sumenep. Pengetahuan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengetahuan wisatawan mengenai objek wisata sejarah yang
ada di kabupaten Sumenep. Baik dari sejarah, lokasi dan informasi lain yang berkaitan dengan objek
riset.

Salah satu alasan penggunaan variabel pengetahuan karena pengetahuan pengunjung terhadap
sejarah dari objek wisata sejarah yang digunakan dirasa sangat penting yang dapat mempengaruhi niat
pengunjung. Niat bisa diartikan sebagai ketertarikan seseorang pada suatu hal. Dalam konteks
pariwisata, niat adalah ketertarikan yang dirasakan oleh wisatawan terhadap suatu tempat wisata
(Cahyanti & Anjaningrum, 2018). Niat berkunjung mengacu pada keuntungan apa yang dirasakan
seseorang selama waktu tertentu sehingga dapat membangun persepsi subyektif yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi wisatawan tersebut untuk berkunjung (Whang et al., 2016). Dengan demikian,
niat berkunjung merupakan kemauan wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata sejarah.

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan ditemukan hasil penelitian bahwa pengetahuan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan pada keingina konsumen untuk berperilaku sebagaimana yang
disampaikan dalam penelitian (Effendi et al., 2020). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Abdullah et
al., (2019) bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk
melakukan sebuah tindakan. Oleh sebab itu, inkonsistensi hasil riset secara empiris menjadikan
penelitian ini perlu dilakukan untuk membuktikan superioritas pengatahuan terutama dalam konteks
industri pariwisata.

Permasalah dalam penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian yang terdiri dari 3
pertanyaan penelitian yaitu Apakah sikap terhadap perilaku berpengaruh, norma subjektif dan
pengetahuan berpengaruh pada Niat untuk berkunjung. Sementara itu, tujuan dari penelitan ini yaitu
untuk menjawab rumusan masalah tersebut. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan pengetahuan pada
niat berkunjung.

METODE

Jenis.Penelitian

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini bersifat
confirmatory dengan cara mengumpulkan data primer yang didapatkan dari jawaban responden setelah
kuisioner didistribusikan. Setelah itu, data akan diolah dan interpretasikan. Penelitian ini adalah
penelitian cross section dimana data penelitian diambil dalam satu periode.
Variabel dan Indikator Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang diteliti sebagaima yang tertuang dalam tabel
di bawah. Kemudian, variabel yang digunakan diukur menggunaan indikator yang kemudian
dituangkan ke dalam bentuk item pertanyaan. Berikut variabel dan indikator dalam penelitian ini.
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Tabel 1.
Variabel dan Indikator

Variabel Indikator Sumber/ Item Pertanyaan
Sikap Terhadap Perilaku z)eglgli?f (Schiffman & Wisenblit,

Konatif 2015) -4
Norma Subjektif Keyakinan Normatif

J Mo%ivasi untuk patuh (Purusottama, 2019) - 4

Pengetahuan Pengetahuan

Pengetahuan berbasis pengalaman (Wang etal., 2019) - 6
Niat Berkunjung Niat

Daya Tarik personal (Purusottama, 2019) - 4
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang memiliki pengetahuan terhadap wisata
sejarah di Kabupaten Sumenep. Besaran sampel yang digunakan yaitu 5-10 kali total indikator. Oleh
sebab itu, besaran sampel yang digunakan, 20 (total item) x 10 = 200 responden.

Metode penentuan sampel yaitu non probability sampling dengan purposive sampling. Adapun
kriteria responden yang ditetapkan yaitu: responden memiliki pengetahuan tentang wisata sejarah di
Kabupaten Sumenep. Selanjutnya, pengumpulan data menggunakan teknik survei melalui penyebaran
kuisioner.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Kabupaten Sumenep dengan pertimbangan bahwa Sumenep memiliki
banyak tempat wisata sejarah. Hal ini disebabkan oleh keberadaan keraton yang sudah berdiri sejarah
beberapa abad yang lalu. Beberapa wisata sejarah di Kabupaten Sumenep diantaranya adalah Keraton
Sumenep, Kota Tua Kalianget, Benteng Kalimook, Masjid Agung Sumenep, Gua Jeruk, Goa Payudan,
Asta Tinggi Sumenep dan Asta Gumok dan wisata lainnya.

Metode Analisis Data
Uji Instrumen

Untuk menguiji valid tidaknya instrumen dalam penelitian ini menggunakan confirmatory factor
analysis. Suatu item dikatakan valid jika nilai loadingnya > 0,5. Nilai KMO MSA, Barlett’s Test of
Sphericity dan tidak terjadi cross loading juga diperhatikan dalam penelitian ini. Nilai KMO MSA
harus lebih besar dari 0,5 dan Barlett’s Test of Sphericity harus signifikan < 0,05 (Hair et al., 2018).
Nilai Cronbach alpha dilihat untuk mengetahui reliabilitas atas instrumen yang digunakan. Sebuah
instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai CA > 0,70. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS 21.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji multikolinearitas. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan uji multikolinearitas dengan dengan melihat nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor. Nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas (Hair et al., 2014).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (sikap terhadap perilaku, norma subyektif,
pengetahuan) terhadap variabel dependen (niat untuk berkunjung).

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui kekuatan pengaruh sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, pengetahuan secara bersama-sama terhadap niat untuk mengunjungi wisata sejarah di
Kabupaten Sumenep. Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat dengan tingkat siginifikansi sebesar 5%. Selanjutnya, dilakukan uji F untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap niat untuk berkunjung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategori Objek Penilaian

Dalam penelitian ini, responden diberikan kesempatan untuk memilih objek wisata sejarah yang
akan mereka nilai. Hal ini dilakukan karena pengunjung memiliki pengetahuan yang bereda- beda
mengenai objek wisata sejarah yang ada di Kabupaten Sumenep. Berikut ini adalah data mengenai
klasifikasi objek wisata berdasarkan objek penilaian.

Tabel 2.
Kategori Objek Penilaian

Wisata Sejarh Jumlah = Persentase
Keraton Sumenep 86 43,0

Kota Tua Kalianget 16 8,0
Masjid Agung Sumenep 48 24,0

Gua Jeruk 1 )

Goa Payudan 3 1,5

Asta Tinggi Sumenep 36 18,0

Asta Gumok 8 4,0
Lainnya 2 1,0

Total 200 100.0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keraton sumenep merupakan objek wisata sejarah
yang paling banyak menjadi bahan penilaian responden dengan jumlah 86 penilaian atau sekitar 43%
dan yang paling sedikit yaitu Goa Jeruk sebanyak 1 penilaian dari responden (0,5%).
Uji Validitas

Dalam menguji instrumen dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji validitas dengan
confirmatory factor analysis (CFA). Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh nilai KMO-MSA
sebesar 0,930. Hal ini berarti nilai yang didapatkan lebih besar dari 0.05. Nilai BTS sebesar 0,000 yang
berarti < 0.05. Dengan demikian, nilai KMO-MSA dan BTS sudah memenuhi syarat instrumen yang
digunakan baik dan layak untuk digunakan.

Dalam melakukan pengajuan validitas, hal yang perlu diperhatikan juga adalah nilai faktor
loading dari setiap item. Hal ini dikarenakan pengujian validitas ini menggunakan pengujian validitas
convergen dan diskriminan. Untuk lebih jelasnya, lihat tabel 4 di bawah ini:

Tabel 3.
Hasil Pengujian Validitas denga CFA
Component
1 2 3 4
STP1 ,793
STP2 ,823
STP3 ,589
STP4 ,697
NS1 ,581
NS2 ,837
NS3 ,802
NS4 ,730
P1 ,815
P2 ,732
P3 ,738
P4 ,672
P5 ,689
P6 ,728
NUB1 122
NUB2 ,708
NUB3 ,768
NUB4 ,719

Dalam tabel diatas, terdapat 2 item yang di drop out selama pengujian karena tidak memenuhi
asumsi validitas konvergen dan diskriminan. Kedua item tersebut yaitu item STP 5 dan STP 6.
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Selanjutnya nilai factor loading item yang lain > 0,5 dan tidak terjadi cross loading. Dengan demikian,
data yang digunakan dalam penelitian ini sudah dikatakan valid baik secara konvergen maupun
diskriminan.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan pengujian yang dilakukan diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari masing-
masing variabel di atas 0,70. Nilai cronbach alpha sikap terhadap perilaku sebesar (0,891), Norma
subjektif (0,864), Pengetahuan (0,819), dan Niat untuk berkunjung (0,865). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa data yang digunakan memiliki konsisitensi yang baik. Dengan demikian, data
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan memenuhi asumsi reliabilitas.

Uji Normalitas

Dalam pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat sebaran data pada
normal P-P Plot. Berdasarkan hasil itu dapat dikatakan data yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi katogori normal. Hal ini dikarekanakan sebaran data yang digunakan sudah mengikuti garis
yang ada dan berada dekat dengan garis tersebut.
Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel
independen yang digunakan. Variabel ATB memiliki nilai tolerance 0,339 dan VIF 2,946. Norma
Subjektif memiliki nilai tolerance 0,398 dan VIF 2,513 dan variabel Pengetahuan memiliki nilai
tolerance 0,421 dan nilai VIF 2,374. Berdasarkan nilai tolerance dan VIF yang dihasilkan dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak mengalami masalah multikolinearitas karena nilai
tolerance yang dihasilkan > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui hasil dari pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian regresi linier
berganda. Hal ini dilakukan untuk menguji pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan
pengetahuan terhadap niat konsumen untuk berkunjung. Hasil pengujian regresi berganda ditunjukkan
dalam tabel 5 berikut ini:

Tabel 4.
Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Independen Nilai Koefisien () Nilai t Sig.
Sikap Terhadap Perilaku ,033 ,439 ,661
Norma Subjektif ,345 5,351 ,000
Pengetahuan ,448 5,910 ,000
Nilai Adjusted R2 = ,543 Nilai F =79,784
Nilai R2 =,550 Nilai Sig. =,000b

Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai dari Adjusted R2 nya yaitu 0,543. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 54,3 persen variabel niat untuk berkunjung bisa dijelaskan oleh ketiga variabel
indenpen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel sikap terhadap perilaku, norma subyektif,
dan pengetahuan. Sedangkan sisanya 45,7 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

Selanjutnya, hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 79,784 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel
independen (sikap terhadap perilaku, norma subyektif, pengetahuan) memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap niat untuk berkunjung. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sikap
konsumen untuk mengunjungi wisata sejarah di Kabupaten Sumenep, norma subyektif dan
pengetahuan konsumen terhadap wisata sejarah tersebut dapat mempengaruhi konsumen untuk
berkunjung ke tempat wisata sejarah tersebut.

Hipotesis 1

Mengacu pada tabel 5 diatas didapatkan nilai dari thitung sebesar 0,439 dengan tingkat
signifikansi 0,661 (p>0,05). Adapun nilai ttabel dalam penelitian ini diperoleh dengan melihat tabel t.
Jumlah untuk jumlah responden dalam penelitian ini sebesar 200 responden dikurangi 4 (total variabel
yang digunakan). Dengan demikian, diperoleh nilai ttabel untuk degree of freedom 196 dengan tingkat
probability 0,05 persen diperoleh nilai 1,652. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperoleh hasil
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bahwa nilai thitung > nilai ttabel yaitu 0,439 < 1,652. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial
variabel sikap terhadap perilaku tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat konsumen untuk
berkunjung ke tempat wisata sejarah di Kabupaten Sumenep. Oleh sebab itu, hipotesis 1 ditolak dalam
penelitian ini.

Meskipun banyak riset yang memaparkan bahwa sikap berpengaruh terhadap niat (Chung et al.,
2018), (Lin et al., 2020), (Buabeng-Andoh, 2018) bukan berarti tidak ada penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa sikap tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap niat untuk berkunjung.
Seperti halnya penelitian Korry (2020)yang menemukan bahwa sikap terhadap perilaku tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk berperilaku. Dengan demikian, keyakinan, rasa senang
dan rasa nyaman masyarakat terhadap wisata sejarah yang ada di kabupaten sumenep tidak menjadi
faktor yang sangat signifikan dalam mempengaruhi masyarakat untuk berkunjung ke lokasi wisata
sejarah di Sumenep.

Berdasarkan informasi dari beberapa responden terhadap objek wisata sejarah di Kabupaten
Sumenep. mereka menyampaikan bahwa meskipun objek wisata sejarah di Sumenep merupakan
destinasi wisata yang menarik dan nyaman untuk dikunjungi akan tetapi masih ada beberapa wisata
sejarah di kabupaten sumenep masih kurang terawat. Kondisi ini tentu berdampak pada sikap
konsumen terhadap wisata sejarah dan akan berdampak pada niat para wisatawan untuk mengunjungi
tempat wisata sejarah di kabupaten sumenep. Para wisatawan lain juga menyampaikan bahwa

Saat ini, para wisatawan dimanjakan dengan banyak sekali pilihan tempat untuk berwisata. Oleh
sebab itu, pemerintah kabupaten sumenep melalui instansi terkait seharusnya memperhatikan betul apa
yang menjadi keinginan para pengunjung, baik dari sisi kualitas pelayanan yang ditawarkan hingga
value yang ditawarkan kepada para pengunjung. Wisata sejarah perlu dikonsep sedemikian rupa agar
memberikan kesan yang baik di hati para pengunjung. Hal tersebut tentu akan membuat para
pengunjung merasa senang dan merasa nyaman dan pada akhirnya membentuk sebuah sikap untuk
berperilaku sebagaimana yang disampaikan oleh Fishbein & Ajzen (1975) bahwa niat seseorang untuk
berperilaku dipengaruhi oleh sikap.

Temuan penelitian ini memberikan informasi yang sangat penting bagi para pemangku kebijakan
khususnya hal yang berkaitan dengan obek wisata yang ada di Kabupaten Sumenep agar lebih
memperhatikan kembali semua objek wisata yang ada di Sumenep secara komprehensif. bukan hanya
objek wisata yang ada di sekitar kota tetapi juga ojek wisata yang berlokasi jauh dari kota bahkan di
wilayah kepulauan. Ulasan-ulasan yang dierikan oleh para pengunjung akan mampu membentuk sikap
konsumen untuk mengunjungi wisata di Kabupaten Sumenep. Pada akhirnya sikap itu akan
membentuk niat konsumen untuk berperilaku. Pada prinsipinya, upaya dalam merawat dan
mengembangkan wisata sejarah yang ada harus terus diperhatikan dan dilakukan secara masif agar
objek wisata yang ada di kabupaten Sumenep secara keseluruhan memiliki citra yang baik di hati para
pengunjung.

Hipotesis 2

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai thitung sebesar 5,351 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai ttabel sebesar 1,652 menunjukkan bahwa nilai thitung > nilai ttabel yaitu
5,351 > 1,652. Mengacu pada nilai t hitung yang diperoleh lebih besar daripada nilai t tabel dan tingkat
signifikansinya leih kecil dari 0,05 sehingga dapat ditentukan bahwa secara parsial variabel norma
subyektif memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap niat konsumen untuk berkunjung ke
objek wisata sejarah di Kabupaten Sumenep. oleh sebab itu, hipotesis 2 dinyatakan diterima dalam
penelitia ini.

Temuan penelitian ini mendukung riset-riset yang sudah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya terutama penelitian yang menguji pengaruh norma subyektif terhadap niat. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Lin et al., (2020) yang meneliti sepatu nike. Hasilnya menunjukkan
bahwa variabel norma subyektif merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi niat
konsumen. Selain itu, penelitian yang menemukan hasil yang serupa dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Karnowski et al., (2018), Garay et al., (2019), Xiao (2020) dan tentunya
masih banyak lagi penelitian yang lain yang menemukan hasil yang sama. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, teman, orang yang penting dalam hidup
kita serta rekomendasi yang diberikan oleh orang yang dianggap ahli dan memiliki pengalaman
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mengunjungi wisata sejarah di Sumenep menjadi faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk
mengunjungi obyek wisata sejarah di Kabupaten Sumenep.

Di era digital memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap penyebaran informasi yang
salah satunya informasi mengenai tempat wisata. Saat ini, informasi mengenai objek wisata merupakan
sebuah kebutuhan terutama ketika masyarakat ingin berlibur. Rekomendasi dari orang terdekat, seperti
keluarga teman bahkan rekomendasi dari para ahli atau orang yang berpengalaman menjadi salah satu
faktor yang dapat mendorong wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata tersebut. oleh sebab itu,
penting sekali memperhatikan kualitas dari pelayanan yang diberikan kepada pelanggan karena hal
tersebut dapat menimbulkan perasaan nyaman, senang dan menarik. Pada akhirnya, hal itu akan
mendorong seseorang untuk memberikan rekomendasi kepada orang lain atau memberikan review
yang positig mengenai objek wisata tersebut.

Norma subyektif merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang. Stimulus dari luar memiliki
dampak yang sangat signifikan bagi seseorang untuk melakukan sebuah tindakan. Tentunya,temuan
penelitian ini merupakan informasi yang sangat penting bagi para pemangku kebijakan. Berbagai
upaya harus tetap dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sumenep agar wisatawan yang telah
mengunjungi objek wisata sejarah harus didorong agar mereka mau memberikan rekomendasi kepada
orang lain, baik kepada keluarga, teman atau sahabat bahkan orang lain yang ada di lingkungan sekitar
mereka. Terlebih lagi, di era digital ini, para pengunjung memiliki ruang untuk memberikan review
atas hasil yang mereka rasakan pasca berkunjung ke objek wisata tersebut. Mereka bisa
membagikannya melalui sosial media. Oleh sebab itu, objek wisata yang ada harus bisa memberikan
value dan pengalaman yang baik untuk mereka bagikan kepada orang lain.

Hipotesis 3

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh nilai thitung sebesar 5,910 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Hal in berarti bahwa tingkat signifikansi dari uji t ini lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).
Kemudian, nilai thitung yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thitung > nilai ttabel yaitu
5,910>1,652. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengetahuan memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap niat konsumen untuk mengunjungi objek wisata sejarah di Kabupaten
Sumenep. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.

Pengetahuan merupakan salah satu pemicu seseorang dalam bertindak. Demikian halnya dengan
hasil penelitian ini yang mendukung pernyataan tersebut. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang untuk mengunjungi objek
wisata sejarah di Kabupaten Sumenep. Oleh sebab itu, temuan penelitian ini juga memberikan
informasi bahwa pengetahuan seseorang tentang manfaat yang akan didapatkan ketika berkunjung ke
objek wisata sejarah di Kabupaten Sumenep, daya tarik serta pengalaman yang akan diperoleh saat
berkunjung menjadi faktor yang dapat mempengaruhi seseoarang untuk berkunjung ke Objek wisata
sejarah di Kabupaten Sumenep.

Dari sisi empiris, penelitian ini memperkuat temuan riset yang sebelumnya sudah dilakukan.
Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al., (2019)
menemukan bahwa pengetahuan wisatawan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap niat para
wisatawan untuk bertanggung jawab pada lingkungan. Demikian juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alnasser et al., (2018) melakukan penelitian pada wanita di Saudi Arabia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting yang dapat
mempengaruhi seseorang.

Destinasi wisata yang menarik di Kabupaten Sumenep salah satunya adalah keraton sumenep
sebab keraton sumenep masih terjaga keindahan dan keasliannya. Keraton Sumenep merupakan salah
satu aset yang dimiliki oleh Kabupaten Sumenep yang perlu dimanfaatkan, dilestarikan dan
dikembangkan. Pengetahuan konsumen terhadap objek wisata terutama wisata sejarah merupakan
faktor yang sangat penting bagi wisatawan. Karena selain mereka berlibur mereka juga memiliki
keinginan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sejarah dari objek wisata yang dikunjungi.

Pada saat pengumpulan data, responden memberikan ulasan bahwa wisata sejarah di Kabupaten
Sumenep harus dijaga dan dilestarikan karena banyak masyarakat yang masih belum mengetahui apa
saja yang terdapat di lokasi wisata. Ulasan lain yang juga disampaikan oleh responden yaitu wisata
sejarah di Kabupaten Sumenep sangat bagus untuk dijadikan sebagai lokasi wisata ketika akan
melakukan study tour. Khususnya kepada para siswa/siswi untuk bisa menambah wawasan dan

INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen = 757



Penerapan theory of reasoned action: studi kasus pada wisata sejarah
Edy Purwanto, M. Munir Syam AR, Hendryadi

pengalaman serta membiasakan para siswa untuk belajar secara langsung mengenal tempat-tempat
bersejarah. Dengan demikian, informasi ini seharusnya menjadi sumber informasi agi para pemangku
kebijakan agar memperhatikan konsep dari objek wisata yang disediakan. Ojek wisata yang menarik
untuk dikunjungi bukan hanya konsep untuk liburan keluarga tetapi juga untuk para pelajar agar
mereka merasa lebih nyaman di objek wisata tersebut.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) sikap terhadap perilaku bukanlah faktor signifikan yang
dapat mempengaruhi niat seseorang untuk mengunjungi objek wisata sejarah di Kabupaten Sumenep
(2). Norma Subyektif merupakan bagian yang sangat penting untuk diperhatikan sebab dukungan dari
keluarga, teman, dan orang yang dianggap penting dan rekomendasi dari orang yang berpengalaman
dapat mempengaruhi niat seseorang untuk berkunjung ke objek wisata sejarah. (3) Pengetahuan
pengunjung mengenai objek wisata sejarah yang ada juga perlu diperhatikan dengan baik sebab
pengetahuan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang untuk mengunjungi objek wisata
sejarah yang ada di Kabupaten Sumenep. Dengan demikian, pemerintah kabupaten sumenep sudah
seharusnya lebih menggalakkan lagi promosi tentang pariwisata yang ada dikabupaten Sumenep
khusunya wisata sejarah. Hal ini dimaksudkan agar konsumen mengetahui segala sesuatu yang
berkaitan dengan wisata tersebut baik dari lokasi sampai manfaat apa yang akan diperoleh jika
berkunjung ke objek wisata sejarah tersebut.
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